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Abstrak

Latar belakang : Daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) (Steenis) dan daun sirih hijau (Piper betle
L.) sudah banyak dikenal masyarakat sebagai antiseptik alami untuk perawatan dan pencegahan berbagai
macam penyakit yang diakibatkan virus dan bakteri seperti, infeksi saluran kemih yang diakibatkan oleh
bakteri Proteus mirabilis. Daun binahong dan daun sirih hijau dapat sebagai antiseptik karena mempunyai
kandungan zat aktif bakterisida.

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan potensi antibakteri ekstrak etanol
70% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dan ekstrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper
betle L.) terhadap bakteri Proteus mirabilis.

Metode : Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode difusi cakram Kirby Bauer. Pada
metode ini dilihat zona jernih yang dihasilkan dari disk kosong yang telah diberi ekstrak daun binahong
dan ekstrak daun sirih hijau dengan konsetrasi 20%, 40%, 60% dan 80% untuk diinkubasi pada suhu dan
waktu yang sesuai.

Hasil dan Kesimpulan : Dari penelitian yang dilakukan replikasi sebanyak 3 kali dapat disimpulkan
ekstrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper betle L.) menunjukkan potensi antibakteri yang lebih kuat dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% daun
binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam berbagai konsentrasi.

Kata kunci: Ekstrak daun binahong, ekstrak daun sirih hijau, Proteus mirabilis.

Pendahuluan

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang banyak dialami masyarakat Indonesia. Bahkan
tidak hanya orang dewasa yang dapat terkena infeksi, tetapi balita, anak-anak dan remaja dapat
terkena infeksi. Salah satu penyebab infeksi adalah infeksi saluran kemih yang disebabkan oleh
bakteri. Penyakit infeksi saat ini dapat ditanggulangi menggunakan obat modern vyaitu
antimikroba®. Penggunaan antimikroba termasuk antibiotik dan anti fungi yang tidak rasional telah

menyebabkan banyak mikroba patogen beradaptasi dengan lingkungannya dan menjadi resisten
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terhadap obat tersebut?3. Meningkatnya masalah resistensi menyebabkan kebutuhan akan obat
antimikroba baru yang dapat mengatasi masalah resistensi juga meningkat, oleh karena itu
pencarian antimikroba baru termasuk dari tanaman terus dilakukan®,

Salah satu tumbuhan yang dikenal luas oleh masyarakat adalah sirih dan binahong. Sirih
merupakan tanaman yang telah banyak digunakan sebagai obat di Asia Tenggara. Sirih di
Indonesia ada beberapa jenis, yang dibedakan berdasarkan bentuk daun, rasa dan aromanya, yaitu
sirih hijau, sirih banda, sirih cengkih, sirih hitam dan sirih merah>®. Tanaman binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat potensial yang dapat mengatasi berbagai jenis
penyakit. Tanaman ini berasal dari dataran Cina dengan nama asalnya adalah Dheng shan chi,
dikenal dengan sebutan Madeira Vine ’.

Beberapa penelitian mengenai antimikroba alami yang efektif untuk melawan infeksi telah
dilakukan. Salah satu tanaman yang telah diteliti adalah sirih hijau (Piper betle Linn). Daun sirih
hijau telah dibuktikan mempunyai daya antibakteri®® dan daya antifungi'®. Hasil penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa daun sirih hijau mengandung minyak atsiri yang terdiri dari
betelfenol, kavikol, seskuiterpen, hidroksikavikol, kavibetol, estragol, eugenol, dan karvakrol.
Minyak atsiri dan ekstraknya dapat melawan beberapa bakteri Gram positif dan Gram negatif °.

Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan tanaman obat yang tumbuh di
dataran rendah atau dataran tinggi. Binahong memiliki akar, umbi, batang, bunga, daun yang
mengandung senyawa aktif yaitu flavonoid, alkanoid, terpenoid dan saponin. Senyawa aktif
flavonoid dapat berperan langsung sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi dari
mikroorganisme seperti bakteri dan virus. Binahong juga mengandung antimikroba yang aktif
sehingga dapat digunakan dalam mencegah pertumbuhan bakteri®?.

Proteus mirabilis adalah salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi saluran kemih.
Proteus mirabilis merupakan genus gram negatif, bergerak dengan flagel, tidak berspora, dan tidak
berkapsul 2. Proteus mirabilis salah satu penyebab terpenting infeksi saluran kemih, bakteri ini
sulit diterapi dan dapat berakibat fatal serta dapat menimbulkan komplikasi antara lain
pembentukan batu ginjal, vesika urinaria, bakterimia, dan sepsis'?. Proteus mirabilis sering
ditemukan di tanah dan di air serta merupakan flora normal pada saluran pencernaan manusia dan
mamalia? Infeksi saluran kemih sering diderita oleh perempuan dibandingkan dengan laki-laki.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syahrinastiti 13, menunjukkan ekstrak daun sirih

merah (Piper crocatum) memiliki efek daya hambat yang lebih baik terhadap pertumbuhan
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Escherichia coli dibandingkan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.). Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Muhani 4, menunjukkan ekstrak daun gaharu mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Proteus mirabilis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan potensi antibakteri ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) dan ekstrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper betle L.) pada konsentrasi 20%, 40%,
60%, dan 80% terhadap bakteri Proteus mirabilis.

Metode

Jenis penelitian ini adalah eksperimental untuk melihat perbedaan masing-masing
konsentrasi ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) dan ekstrak etanol daun binahong
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis, dengan
desain penelitian Post test with control. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berasal dari
daun binahong dan daun sirih sebanyak 700 gram yang diambil dari desa Sumur Rejo Gunungpati,
Semarang. Kontrol positif yang digunakan adalah paper disk antibiotik Ampicillin, sedangkan
control negatif yang digunakan adalah larutan fisiologis NaCl 0,85%. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah ekstrak daun sirih dan ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 20%, 40%,
60% dan 80%. Sedangkan variabel terikatnya adalah pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis pada
media Muller Hinton Agar (MHA), diukur dengan berbagai diameter zona hambatan yang

terbentuk.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah peralatan gelas, penangas air, pemanas
listrik, krustang, spatula, jarum ose, lampu spirtus, kasa steril, korek api, kertas disk cakram, oven,
incubator dan otoklaf. Bahan yang digunakan adalah media Muller Hinton Agar (MHA), Media
Heart Infusion Broth (HIB), ekstrak daun sirih hijau, ekstrak daun binahong, larutan fisiologis

NaCl 0,85%, aquadest steril, etanol 70% dan 96%, biakan Proteus mirabilis, paper disk Ampicillin.

Prosedur Kerja
Tahap Persiapan
Seluruh alat dan bahan yang akan digunakan disterilisasi di dalam autoclave selama 15

menit pada suhu sebesar 121°C setelah sebelumnya dicuci bersih, dikeringkan dan dibungkus
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dengan kertas atau alumunium foil. Daun binahong dan daun sirih hijau diperoleh dari tanaman
di kebun di daerah Desa Sumurrejo, Gunungpati dikumpulkan dan dipisahkan antara daun dan
ranting. Daun yang telah dipisahkan dari ranting kemudian diblender untuk menjadi serbuk kasar
Pembuatan Ekstrak Daun Binahong dan Daun Sirih Hijau

Metode yang digunakan dalam ekstraksi daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.)
Steenis) adalah metode maserasi *°, dengan menggunakan pelarut etanol 70% . Mula mula
ditimbang 450 gram daun binahong, kemudian direndam dalam 3750 ml pelarut, perbandingannya
(10:75) selama 5 (lima) hari dalam botol gelap, diaduk kemudian ditutup. Penggojokan dilakukan
minimal 3 kali dalam sehari, kemudian dilakukan penyaringan dengan corong dan kertas saring
untuk memisahkan filtrat dari ampas. Filtrat diuapkan pelarutnya dengan menggunakan penangas
air.

Metode yang digunakan dalam ekstraksi daun sirih (Piper betle L.) adalah metode
maserasi. Didalam metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% Mula-mula ditimbang 250
gram daun sirih hijau, kemudian direndam dalam 1875 ml pelarut, dengan perbandingan (10:75)
selama 5 (lima) hari dalam botol gelap, diaduk kemudian ditutup. Penggojokan dilakukan minimal
3 kali dalam sehari, kemudian dilakukan penyaringan dengan corong dan kertas saring untuk
memisahkan filtrat dari ampas.Filtrat diuapkan pelarutnya dengan menggunakan penangas air.
Pembuatan Variabel Konsentrasi Ekstrak Daun Binahong dan Daun Sirih Hijau.

Larutan ekstrak daun binahong dan daun sirih hijau dibuat dengan konsentrasi masing-
masing 20%, 40%, 60%, dan 80%. Kemudian diambil ekstrak daun sirih dan daun binahong sesuai
dengan perhitungan konsentrasi. Ekstrak daun binahong dan daun sirih hijau diencerkan dengan
menggunakan pelarut larutan fisiologis NaCl 0,85% yang dimasukan ke dalam labu takar 10 ml.
Blank paper disk dimasukkan ke dalam masing-masing ekstrak dan direndam selama 10 menit
dalam cawan porselen.

Tabel 1. Perhitungan Ekstrak Daun Binahong 70% dan Daun Sirih Hijau 96% dalam
berbagai variabel konsentrasi

No Konsentrasi Perhitungan
1. 20% 22 ¥10 ml = 2 gram
100
2, 40% 22 %10 ml = 4 gram
100
3. 60% 22 %10 ml= 6 gram

100
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No Konsentrasi Perhitungan

4, 80% 22 ¥ 10 mi = 8 gram

100

Pembuatan standart Mc Farland 0,5

Standart jumlah kuman menggunakan cara Mc Farland, dengan cara mencampurkan
larutan H2SO4 1% dan larutan BaCl> 1 % ke dalam tabung reaksi steril dengan perbandingan
larutan 0,05 ml BaCl, 1% dan 9,9 ml H2SO4 1%, lalu dihomogenkan. Suspensi BaCl, yang terdapat
dalam tabung diperkirakan sama dengan jumlah bakteri per mili liter yang terdapat dalam
suspensi‘®.

Pembuatan Suspensi Bakteri Proteus mirabilis

Membuat larutan suspensi bakteri uji dengan cara menginokulasikan 1 (satu) ose biakan
murni bakteri Proteus mirabilis ke dalam tabung reaksi yang berisi HIB, kemudian diinkubasi
pada suhu 37°C selama 8 jam di dalam inkubator. Selanjutnya disamakan kekeruhannya dengan
standart Mc Farland 0,5. Jika terlalu keruh dapat diencerkan dengan menggunakan HIB.
Pembuatan media MHA (Mueller Hinton Agar)

Mueller Hinton Agar Merck (38g/L) (casamino acid 17,5 gram, agar 17 gram,beef infution
300 gram ) ditimbang seberat 19 gram dan dimasukkan dalam Erlenmeyer dan dilarutkan dengan
aquades 500 ml. Kemudian dipanaskan sampai larut sempurna dan tunggu sampai mendidih
selama 1 menit sambil diaduk. Larutan media MHA disterilkan kedalam autoklaf dengan suhu 116
sampai 121°C selama 15 menit, kemudian dituangkan ke dalam cawan petri sebanyak 10 — 20 ml.
Tahap Pengujian Uji Daya Hambat Dengan Metode Cakram Kirby Bauer.

Media MHA disiapkan dan diberi tanda menjadi 6 (enam) bagian serta diberi etiket sesuai
dengan variabel konsentrasi. Suspensi bakteri diambil menggunakan lidi kapas steril secara aseptis
dan ditekan pada dinding tabung reaksi agar tidak terlalu tebal pada saat meratakan pada media
MHA. Kemudian dilakukan isolasi pada media MHA dengan menggunakan lidi kapas steril
dengan cara menyebarkan (swap) merata pada permukaan media Mueller Hinton Agar. Blank
paper disk yang telah direndam diletakkan di dalam masing- masing konsentrasi ekstrak daun sirih
hijau dan ekstrak daun binahong di atas media MHA dengan menggunakan pinset steril, beserta
kontrol positif dan kontrol negatif sesuai dengan variabel konsentrasi pada etiket. Diatur jarak
antar paper disk dengan kontrol positif, kontrol negative agar tidak terlalu berdekatan. Kemudian
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media diinkubasi ke dalam inkubator dan dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam.Diameter zona

terang (clear zone) yang terbentuk diukur dengan menggunakan jangka sorong.

Analisis data

Data hasil penelitian efek ekstrak daun sirih hijau dan daun binahong pada Proteus
mirabilis dianalisis dengan menggunakan program SPSS 20.0 untuk melihat ada perbedaan
efektifitas yang bermakna dari masing-masing cakram uji yang mengandung kontrol negatif,
berbagai konsentrasi ekstrak daun sirih hijau, daun binahong dan kontrol positif dalam
menghambat pertumbuhan Proteus mirabilis. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel
dan diagram batang. Selanjutnya dilakukan uji statistika dengan uji T-test karena data berdistribusi

tidak normal maka menggunakan uji non parametric yakni uji Mann-Whitney.

Hasil

Hasil pengujian tentang uji aktivitas ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera
cordifolia (Ten.) Steenis.) dan esktrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper betle L.) terhadap
pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis yang telah ditumbuhkan dalam cawan petri menggunakan
media Mueller Hinton Agar (MHA) ternyata menunjukkan kemampuan yang berbeda disetiap
konsentrasi yang diberikan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. Hasil penimbangan ekstrak dan hasil Rendemen Daun Binahong dan daun Sirih
Hijau menggunakan pelarut etanol 70% dan etanol 96%

Nama Simplisia  Berat Simplisia Berat Ekstrak  Nilai Randemen (%)
Daun Binahong 450,0 ¢ 70, 3513 15, 6336 %

Daun Sirih Hijau 250,09 26, 8224 10, 7289 %

Tabel 3. Interpretasi Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol 70 %
Daun Binahong Terhadap Bakteri Proteus mirabilis

Jenis Ekstrak Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat
(mm)
Daun Binahong 20% 3,00
40% 4,00
60% 6,00
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Jenis Ekstrak Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat
(mm)
80% 8,00
Kontrol + 32,00
Kontrol - 0

Tabel 4. Interpretasi Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol 96% daun
Sirih Hijau Terhadap Bakteri Proteus mirabilis

Jenis Ekstrak Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat
(mm)
Daun Sirih Hijau 20% 6,00
40% 7,67
60% 10,00
80% 11,00
Kontrol + 32,00
Kontrol - 0

HASIL PENELITIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG dan EKTRAK
ETANOL 96% DAUN SIRIH HIJAU

KONTROL (+) DAN KONTROL (-)
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Gambar 2. Ekstrak Daun Binahong
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Gambar 3. Diagram Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat

Data penelitian berupa konsentrasi dan perbedaan daun terhadap pertumbuhan Proteus
mirabilis dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan nilai rata-rata, kemudian disajikan
dengan tabel. Selanjutnya dianalisis statistik dan menunjukkan data tidak terdistribusi normal
sehingga dilakukan uji non parametrik yaitu Mann-Whitney Test. Nilai signifikansi pada penelitian
ini mengunakan variabel yang dianalisis pada nilai p < 0,05.

Hasil uji Mann-Whitney Test pada ke empat kelompok konsentrasi ekstrak etanol daun
binahong dan ekstrak etanol daun sirih hijau terhadap pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis

menunjukkan tidak adanya perbedaan zona hambat antara ekstrak etanol daun binahong dan
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ekstrak etanol daun sirih hijau terhadap pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dengan nilai

signifikansi yang dianalisis yaitu p = 0,376 > 0,05.

Tabel 5. Uji Zona Hambat Daun Binahong dan Daun Sirih Hijau — Mann-Whitney Test

Jenis Daun Bakteri Uji Konsentrasi P
20% 40% 60%  80%
Daun Proteus 3,00 4,00 6,00 8,00 0,376

Binahong mirabilis
Daun Sirih Proteus 6,00 7,67 10,00 11,00 0,376

Hijau mirabilis

Diskusi

Hasil penelitian menggunakan metode difusi disk cakram menunjukkan ekstrak etanol 96%
daun sirih hijau (Piper betle L.) terbukti lebih kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Proteus mirabilis dibandingkan dengan ekstrak etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia
(Ten.) Steenis) dalam berbagai konsentrasi yang dapat dilihat dalam Gambar 1. Diagram Hasil
Pengukuran Diameter Zona Hambat.

Semakin besar konsentrasi maka semakin besar pula daya hambatnya terhadap
pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis. Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 20%, 40%,
60% dan 80% dengan hasil hambatan 3mm, 4mm, 6mm, 8mm, sedangkan daun sirih hijau pada
konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80% dengan hasil hambatan 6mm, 7,67 mm, 10 mm, 11 mm
menunjukkan ledua ekstrak daun tersebut memiliki kemampuan antibakteri namun ada perbedaan zona
hambat yang dihasilkan pada konsentrasi yang sama.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahrinastiti'®, yang
membuktikan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) memiliki efek daya hambat terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Daun sirih hijau (Piper betle L.) mengandung minyak atsiri
dengan 30% fenol dan beberapa derivatnya yang sebagian besar terdiri dari chavicol,
paraallyphenol, turunan dari chavica betel, isomer eugenol allypyrocatechine, cineol methyl
euganol dan caryophylen, kavikol, kavibekol, estragol, terpinen'®. Zat bakteriostatik yang terdapat
dalam daun sirih hijau minyak atsiri adalah betle phenol. Pada konsentrasi 0,1-1% phenol bersifat
bakteriostatik, sedangkan pada konsentrasi 1-2% phenol bersifat bakteriosida®’.
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Penelitian yang dilakukan oleh Tjahjani dan Yusniawati'® membuktikan bahwa daun
binahong mengandung metabolit sekunder bioaktif fenolik, saponin dan alkaloid. Penelitian yang
dilakukan oleh Astuti® didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun binahong mengandung
senyawa bioaktif fenol, flavonoid, saponin, terpenoid, steroid dan alkaloid. Ekstrak etanol daun
binahong mempunyai peran penting sebagai antibiotika®®. Ekstrak air sediaan celup daun binahong
mengandung senyawa bioaktif yang berperan sebagai antioksidan, antimikroba, meredakan nyeri,
stimulansia dan sekaligus dapat menurunkan kolesterol yang dapat menyehatkan jantung.
Berbagai macam manfaat dari daun binahong inilah yang banyak menjadikan daun binahong untuk
alternative pengobatan berbagai penyakit°.

Proteus mirabilis merupakan salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi saluran
kemih?, Bakteri ini dapat pula menyebabkan pneumonia dan juga prostatitis pada pria?2. Proteus
mirabilis menunjukkan jenis motilitas disebut sebagai swarming. Maryati et al. (2007),
menjelaskan bahwa tebal tipisnya peptidoglikan akan mempengaruhi permeabilitas dinding sel
bakteri 2. Bakteri Gram negatif mempunyai lapisan peptidoglikan yang tipis, terdiri dari 1-2
lapisan dan susunan dinding selnya tidak kompak sehingga memiliki permeabilitas yang cukup
tinggi. Mekanisme inilah yang mengakibatkan ekstrak etanol daun binahong dan daun sirih hijau
lebih mudah menembus dinding sel bakteri gram negatif yang bersifat bakteriostatik seperti
flavonoid,alkanoid, terpenoid, saponin, dan minyak atsiri dengan 30% fenol.

Flavonoid merupakan senyawa alam yang berpotensi sebagai antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas yang berperan pada timbulnya penyakit degeneratif melalui mekanisme
perusakan sistem imunitas tubuh, oksidasi lipid dan protein?*. Daun binahong dan daun sirih hijau
mengandung flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram negatif seperti Proteus
mirabilis.

Senyawa aktif dalam daun binahong selain flavonoid juga mempunyai senyawa aktif
saponin memiliki molekul yang dapat menarik air atau hidrofilik dan molekul yang dapat
melarutkan lemak atau lipofilik sehingga dapat menurunkan tegangan permukaan sel yang
akhirnya menyebabkan hancurnya bakteri 2. Senyawa saponin seperti halnya senyawa fenol juga
mempunyai aktivitas sebagai antioksidan?.

Daun sirih hijau mengandung senyawa minyak atsiri merupakan turunan dari senyawa
fenol yang memiliki sifat antibakteri lima kali lipat dari senyawa fenol biasa. Mekanisme fenol

sebagai agen antibakteri adalah sebagai toksin dalam protoplasma, merusak dan menembus
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dinding serta mengendapkan protein sel bakteri. Senyawa fenolik bermolekul besar mampu
menginaktifkan enzim essensial di dalam sel bakteri meskipun dalam konsentrasi yang sangat
rendah?3,

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi sederhana yaitu maserasi menggunakan
simplisia yang dibuat dengan cara perendaman, karena proses ini tidak menggunakan tahap
pemanasan yang mengakibatkan kandungan zat aktif rusak, peralatan yang sederhana, biaya yang
tidak terlalu mahal serta mudah dalam pengerjaanya. Prinsip ekstraksi didasarkan pada
perpindahan masa komponen zat yang terlarut ke dalam pelarut sehingga terjadi perpindahan pada
lapisan antarmuka dan berdifusi masuk ke dalam pelarut?®. Pelarut yang digunakan adalah etanol
70% dan etanol 96%, tujuan penggunaan etanol untuk mengeluarkan zat aktif yang ada dalam
simplisia dan mencegah supaya simplisia tidak ditumbuhi bakteri lain pada saat proses
perendaman.

Ekstrak yang diperoleh dipekatkan dengan waterbath sampai diperoleh ekstrak kental yang
berwarna coklat kehijauan. Kemudian dilakukan perhitungan rendemen, sehingga diperoleh rata-
rata persen rendamen yaitu untuk daun binahong 15,6336 % dan rata-rata persen rendemen daun
sirih hijau yaitu 10,7289 % yang dapat dilihat pada tabel 2. Penentuan rendemen ini berfungsi
untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang terbawa oleh pelarut namun tidak dapat
menentukan jenis senyawa yang terbawa oleh pelarut . Hasil rendemen dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain varietas tanaman, umur tanaman, proses pemeliharaan tanaman, faktor
lingkungan tempat tumbuh tanaman, juga proses panen serta proses pengolahan tanaman
tersebut?®,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Difusi Disk cakram. Pada metode
cakram kertas (Cara Kirby Bauer) digunakan suatu kertas cakram saring (paper disc) yang
befungsi sebagai tempat menampung zat antimikroba. Disc diffusion test atau uji difusi disk
dilakukan dengan mengukur diameter clear zone (zona bening yang tidak memperlihatkan adanya
pertumbuhan bakteri yang terbentuk di sekeliling zat antimikroba pada masa inkubasi bakteri)
yang merupakan petunjuk adanya respon penghambatan pertumbuhan bakteri oleh suatu senyawa
antibakteri dalam ekstrak. Semakin besar zona hambatan yang terbentuk, maka semakin besar pula
kemampuan aktivitas zat antimikroba.

Agen vyang bekerja langsung membran plasma mikroorganisme, meningkatkan

permeabilitas dan menyebabkan kebocoran sel intraselular. Membran plasma bersifat
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semipermiabel dan mengendalikan transport berbagai metabolit kedalam dan luar sel yang ada
dalam daun binahong dan daun sirih hijau dimana pertumbuhan zona hambat yang terbentuk pada
daun binahong dan sirih hijau dengan terlihat zona bening yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Proteus mirabilis.

Uji statistik menunjukkan data berdistribusi tidak normal dengan uji non parametrik yakni
uji Man-Whitney Test p = 0,376 yang berarti bahwa tidak ada perbedaan diameter zona hambat
yang bermakna antara ekstrak etanol daun binahong dan ekstrak etanol daun sirih hijau. Daun
binahong dan daun sirih mempunyai daya hambat yang sama kuatnya terhadap pertumbuhan
bakteri Proteus mirabilis.

Hasil pengamatan secara langsung uji daya hambat ekstrak etanol daun binahong dan
ekstrak etanol daun sirih hijau menunjukkan adanya hambatan yang berbeda yaitu zona hambat
daun sirih lebih besar dibandingkan daun binahong tetapi keduanya dapat menghambat

pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis.

Kesimpulan

Ekstrak etanol 96% daun sirih hijau (Piper betle L.) menunjukkan daya hambat yang lebih
besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri Proteus mirabilis dibandingkan dengan esktrak
etanol 70% daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) dalam berbagai konsentrasi.
Penelitian ini dapat dilanjutkan secara in vivo dengan menggunakan hewan coba untuk mengetahui
efektivitas ekstrak etanol daun sirih dan ekstrak etanol daun binahong terhadap pertumbuhan
bakteri Proteus mirabilis.
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